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[Community perception on water quality changes in Ir. H. Djuanda Reservoir
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ABSTRAK 5

Waduk Ir. H. Djuanda merupakan salah satu waduk yang ada di Jawa Barat yang terletak di
Kabupaten Purwakarta, dibangun pada tahun 1967 dengan luas waduk 8300
ha Keberadaan waduk telah memberi manfaat bagi masyarakat di sekitarnya. Kondisi
sekarang, pemanfaatan air waduk yang tidak terkendali menyebabkan perubahan kualitas
air. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap perubahan
kualitas air waduk Ir. H. Djuanda. Data dikumpulkan dengan cara wawancara dan observasi
lapangan, dengan jumlah responden 30 orang. Analisis data dengan Rank Spearman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap : 1) ciri penurunan kualitas air
termasuk kategori sedang; 2) penyebab sedimentasi termasuk pada kategori sedang; 3)
dampak penurunan hasil tangkapan ikan termasuk kategori tinggi. Hubungan karakteristik
masyarakat menunjukkan bahwa pengalaman usaha memiliki hubungan yang erat dengan
persepsi: ciri penurunan kualitas air, penyebab sedimentasi dan dampak hasil tangkapan
ikan. Umur dan pendidikan formal memiliki hubungan yang erat dan sangat erat dengan |

persepsi dampak hasil tangkapan ikan.
Kata kunci: persepsi masyarakat, perubahan kualitas air, waduk Ir. H. Djuanda,

ABSTRACT

Djuanda reservoir is one of the reservoir located in West Java. It covers an area of 8300 ha,
and was constructed in 1967. A couple of advantages have been admitted by the
surrounding communities. Current tendency, however, shows that there are changes of the
reservoir water quality due to disproportionate use of the reservoir water. The objectives of
this study is to identify the perception of the surrounding communities on those water quality
changes. Data analysis with Rank Spearman. Result of research indicate that public
perception towards: 1) water quality degradation including medium category, 2) the causes
of sedimentation in the medium category, 3) the impact of of fish cath is included categorized
as high. Relationship characteristic of society that business experience has a close
relationship with decreased water quality, sedimentation impact and fish catch impact. Age
dan education have a very close dan a close realationship with fish catch impact.

Keywords: Ir. H. Djuanda reservoir, people's perfection, water quality exhange,

Pendahuluan
Waduk merupakan bangunan yang menutup aliran sungai yang terletak di

suatu tempat, sehingga diperoleh suatu tandon air tawar yang cukup besar untuk
dipergunakan dalam berbagai keperluan manusia (Asiyanto, 2011). Waduk Ir. H.
Djuanda merupakan satu dari tiga waduk di Provinsi Jawa Barat yang dialiri air dari
sungai Citarum, selain waduk Cirata dan waduk Saguling. Waduk Ir. H. Djuanda
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merupakan salah satu waduk terbesar di Indonesia dan multifungsi, }'?"{J dibangun
pada tahun 1967 dengan luas 8300 Ha. Fungsi waduk yang multifungsh tidak hanya
untuk satu kepentingan, melainkan difungsikan untuk beberapa tujuan sepertl
irigasi, perlindungan banjir, air minum, pembangkit listrik tenaga air, perikanan serta
untuk pariwisata.

Waduk dimanfaatkan masyarakat untuk memenuhi ke
hari. Kegiatan mencari nafkah baik bagi masyarakat di wilayah sekitar waduk,
maupun masyarakat di luar,meliputi budidaya, penyedia pakan, penyedia peralatan
jaring, penangkapan, pemasaran hasil perikanan, wisata dan lain-lain. Pemanfaatan
waduk yang cenderung tidak terkendali menyebabkan penurunan kualitas air
waduk, karena kemampuan daya dukung waduk yang terbatas. Menurut Umah
(2015), kondisi lingkungan waduk merupakan sesuatu yang harus diperhatikan
dalam pemanfaatan waduk. Kondisi lingkungan yang semakin memburuk akan
berdampak pada berkurangnya nilai manfaat yang dapat diperoleh dari keberadaan
waduk.

Tujuan dari penelitian ini, adalah: untuk mengidentifikasi persepsi masyarakat
terhadap perubahan kualitas air Waduk Ir. H. Djuanda di Kabupaten Purwakarta;
serta untuk menganalisis hubungan karakteristik masyarakat dengan persepsi
terhadap perubahan kualitas air Waduk Ir. H. Djuanda di Kabupaten Purwakarta.

butuhan hidup sehari-

Bahan dan metode
Penelitian dilakukan di Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Purwakarta Provinsi

Jawa Barat, pada bulan Juli sampai September 2017. Populasi adalah masyarakat/
pelaku utama yang memanfaatkan air waduk sebagai mata pencaharian. Sampel
yang diambil sebagai responden sebanyak 30 orang dengan pertimbangan relatif
homogen dalam kegiatan usaha, sehingga responden yang terambil dapat mewakili
populasi tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data primer
dengan cara wawancara langsung kepada responden/pelaku utama dengan
menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) dan observasi untuk memperoleh
gambaran umum wilayah, situasi dan kondisi wilayah penelitian dan melakukan
pengamatan langsung kepada responden untuk menguji kebenaran jawaban
responden. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari intansi terkait yaitu Dinas
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Purwakarta dan Balai Riset Pemulihan
Sumber Daya Ikan (BRPSDI) Jatiluhur.

Hasil jawaban dari seluruh responden ditabulasikan sesuai kriteria penilaian
yang telah ditetapkan, sebagai berikut: sangat paham/tahu (nilai 3), cukup
paham/tahu (nilai 2), dan tidak paham/tahu (nilai 1). Analisis untuk menguiji
hubungan antara karakteritik masyarakat dengan persepsi terhadap perubahan
kualitas air dilakukan dengan uji non parametrik dengan program SPSS versi 20
dan menggunakan uji korelasi Rank Spearman dengan rumus:

834
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6% df
NV -1)
Keterangan: r: = korelasi Spearman; N = banyaknya pasangan data; dy =
Jumiah selisih antara peringkat bagl X dan Y

=1+

Hasil dan pembahasan
Kondisi umum lokasi penefitian

Waduk Ir. H. Djuanda merupakan salah satu waduk terbesar di Indonesia
yang dibangun pada awal tahun 1957, dan dinyatakan selesal pada tahun 1967,
lerlelak di Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat Waduk Inl merupakan
waduk serbaguna dengan peruntukkan bagi pembangkit listrik tenaga air (PLTA),
penyedia bahan baku air minum dan industri, penyedia air irigasi, perikanan,
pariwisala dan pengendall banjir. Sumber air waduk Ir. H. Djuanda berasal dari
Daerah Aliran Sungal (DAS) Citarum yaitu daerah pengaliran waduk Saguling dan
waduk Cirata (Koeshendrajana, et al, 2011). Sungai Citarum pada daerah aliran
sungal hulu, telah dibendung terlebih dahulu oleh waduk Saguling dan waduk Cirata
yang membenluk sistem kaskade dengan total luas daerah pengaliran sungal
sebasar 460.100 ha (PPPTSDA dalam Aji, 2014).

Waduk Ir. H. Djuanda terletak pada 5°55'6'LS - 7°42'20"LS dan 106"54'3"BT
- 108°4'4"BT, dengan luas 8.300 Ha dan kapasitas mencapai + 3 milyar m?®. Waduk
ini dikelola oleh PJT Il yang merupakan perusahaan pelaksana program pemerintah
di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya terutama pada
bidang pengusahaan dan pengelolaan sumber daya air. Waduk ini memiliki
bangunan bendungan utama yang terbentang sepanjang kurang lebih 1.250 m
(TETKBKPU, 2007).

Pelaku utama di kawasan waduk Ir, H. Djuanda adalah pembudidaya KJA,
nelayan, pengepul/bandar, dan pemasar. Pelaku utama yang ada di Kecamatan
Tegalwaru  sebhagian besar adalah nelayan. Nelayan di kawasan waduk Ir.
H.Djuanda bergabung dalam kelompok besar, dengan nama kelompok HINPUJAT
(Himpunan Nelayan Perairan Umum Jatiluhur) dengan anggota kelompok pada
awal pengukuhan sebanyak 25 orang, dan jumlah anggota pada saal penelitian
sebanyak kurang lebih 500 orang. Kelompok HINPUJAT diketuai oleh Bapak Acon
Wiguna. Kelompok HINPUJAT lerbagi lagi menjadi empat kelompok sedang, dan
selanjutnya menjadi kelompok kecil. Keragaan kelompok nelayan di kawasan
Waduk Ir. H. Djuanda pada Tabel 1. Sementara unluk kelompok pembudidaya,
walaupun sudah terbeniuk, telapi tidak berjalan sesual kelompok yang seharusnya.

Kegiatan penyuluhan perikanan di kawasan waduk Ir. H. Djuanda, khususnya
di Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Purwakarla dilakukan oleh penyuluh parikanan
yailu Bapak Oban Subandiar. Keglatan penyuluhan perikanan juga dilakukan cleh
petugas dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Purwakarta sesuai
bidangnya, seperti penangkapan, budidaya dan perairan umum.

Julid 2 835
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Karakteristik Responden -

Hasil penelitan menunjukkan bahwa karakteristik rditspﬂlﬁ'd'gr| PRI
dengan umur antara 21 — 63 tahun, sebagian besar pada kategort muda‘dan.
sedang sebanyak 93%. Pendidikan responden paling r endah SD dan. )tang ievanggs
SMA, sebagian besar masih rendah yaitu sebanyak 54% pa‘ndldjkanﬂ)'a P,
Pengalaman usaha responden terendah 5 tahun dan tertinggi 30 tahun, dan
sebagian besar pada kategori sedang yaitu 61%. Secara lengkap sebaran
karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan dan pengalaman usaha pada

Tabel 2.
Tabel 1. Keragaan Kelompok Nelayan HINPUJAT di Waduk Ir. H. Djuanda
No.  Nama Kelompok Kelompok kecil (Jumlah anggota)
i i i Dedi (27
1. PN Mugni (21 orang), Yogi (18 orang), Galih (15 orang),
orang), Bani (15 orang),  H. Ridwan (15 orang) dan Saman
(12 orang).
2. SK Onib (18 orang), Marna (25 orang), Dadang (32 orang), Iwan
Cm (15 orang), H. Ajum (23 orang), dan Nining (15 orang)
3. HNJ Hasan Barud (27 orang), Mamad (18 orang), Ujib (20 orang),
Asep (13 orang), dan Kocek (18 orang).
4. PSB Dede (15 orang), Enur (13 orang), Ade (11 orang), dan Hana
(17 orang).

Tabel 2. Sebaran Karakleristik Responden berdasarkan umur, pendidikan formal, dan
pengalaman usaha di Kecamatan Tegalwaru Kabupaten Purwakarta

Karakteristik Jumlah Persentase

i Interval
No Responden Kategori (orang) (%) nterva
Kriteria Umur
21-63
1 Umur (tahun) Muda <er 8 26 : tahun )
Sedang 27 -51 20 67
Tua >51 2 7
2 Pendidikan Rendah SD 16 54 SD - SMA
Sedang SMP 10 33
Tingai SMA 4 13
Rendah <7 8 (5-30)
Lama Usaha (tahun) 26 tahun
Sedang 7-23 18 61
Tinggi >23 4 13
836

Pros. SIPP 2017

]

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Nurmalia & Rachmowaki

Persepsi masyarakat lerhadap perubahan kualitas air waduk
Persepsi menurut Schermerhomn (2010) dalam Harliani (2014) merupakan
memdeﬁzﬁz dimana seseorang memilih, mengorganisasikan, menafsirkan,
Stetrn : dan merespon informasi yang berasal dari lingkungan sekitarnya.
o o 9 akan memberikan persepsi yang berbeda terhadap siluasi yang sama
na E_.n:lapat banyak faktor yang mempengaruhl persepsi seseorang. Sudrajat
:an Yustrna. dalam lsak (2013) menyatakan bahwa perilaku seseorang akan sangat
Pengaruhi oleh persepsinya menilai sesuatu. Selanjulnya dijelaskan bahwa

pmept:i adalah proses psikologi sesorang dari proses berfikir dan penafsiran
sesuatu.

suatu

Analisis persepsi penting untuk melihat pandangan masyarakat terhadap
perubahan kualitas air gj waduk, Berdasarkan persepsi masyarakat ini dapal
diperaleh masukan bagi instansi ferkait mengenai berbagai sudut pandang
masyarakat, sehingga dapal dijadikan dasar/bahan pertimbangan dalam
merencanakan strategi kebijakan pemerintah lebih lanjut. Persepsi diperiukan,
karena selain melibatkan inderz, persepsi juga menggunakan otak, Persepsi
merupakan penafsitan otak terhadap apa yang dirasakan seseorang. Dengan
demikian persepsi terhadap suatu stimulus memiliki peluang besar untuk sesuai
dengan kenyataan sesungguhnya (Erwina, 2005). Persepsi individu terhadap
lingkungan merupakan faktor yang penting, karena ini adalah hal yang berlanjut
dalam menentukan tindakan individu tersebut (Asngari dalam Erwina, 2005). Orang
akan bertingkah laku atau berparlisipasi sebaglan besar dilandasi oleh persepsi
yang dimiliki karena stimulus yang datang pada suaty situasi serta kondisi
tertentu.Menurut Ayunita (2012), persepsi yang baik akan mendorong tingginya
partisipasi.

Persepsi masyarakal terhadap perubahan kualitas air waduk digali dan 30
orang responden yang memperoleh manfaat darl adanya waduk Ir. H. Djuanda.
Persepsi masyarakat di kawasan Waduk Ir. H. Djuanda terhadap perubahan
kualitas air waduk melipuli persepsi terhadap ciri penurunan kualitas air, persepsi
terhadap penyebab sedimentasi dan persepsi terhadap dampak penurunan kualitas
air terhadap hasil tangkapan ikan, Persepsi masyarakal terhadap ciri penurunan
kualitas air waduk Ir. H, Djuanda sajikan pada Tabel 3,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (60%) responden
sangal dan cukup pahamflahu, Penurunan kualitas air waduk menurul persepsi
masyarakal ditandai oleh air waduk menjadi berbau, kotor, agak kehitaman serta di

beberapa perairan waduk ditumbuhi eceng gondok.

Tabel 3. Persepsi Responden terhadap Ciri Penurunan Kualitas Air

Kriteria Jumiah Persentase (%)
Sangat paham/lahu 10 33
Cukup paham/ftahu 8 27
Tidak paham/tahu 12 40

B3y
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Menurut Kartamiharja (2017), peneliti utama Balai Riset Pemulihan Sumber
Daya lkan (BRPSDI) Jatiluhur Pusat Riset dan Penyuluhan Perikanan Badan Riset
dan Pengembangan SDM Kelautan dan Perikanan, kelebihan daya dukung dari
budidaya KJA ini telah berdampak negatif terhadap penurunan kualitas air dan
akhirnya terhadap kematian ikan secara massal di KJA serta korosifnya instalasi
PLTA. Belum lagi sering meningkatnya bau busuk dari H2S, jika air waduk melimpah
melalui bendungan. Hal ini harus menjadi perhatian, dan dicarikan solusi yang baik
agar dampak yang timbul tidak semakin parah, namun sumber pendapatan
masyarakat di Jatiluhur juga bisa tetap ada. Selain persoalan daya dukung, eceng
gondok juga jadi persoalan lain yang menghantui waduk Ir. H. Djuanda. Kualitas
lingkungan waduk Ir. H. Djuanda terus menurun karena ditambah adanya eceng
gondok'. Sejalan dengan yang disampaikan Endi Setiadi Kartamiharja, penelitian
yang dilakukan oleh Sidauruk et al (2006) menyimpulkan bahwa hasil extrapolasi
terlarut sampai dengan kedalaman 16 m dari permukaan air, diduga telah terdapat
suatu lapisan anoxic (eutrophication) pada kedalaman diatas 16 m dari permukaan
air. Hal ini juga diperkuat dengan bau menyengat yang dikeluarkan oleh air keluaran
di hilir waduk khususnya pada saat tinggi air waduk sedang surut.

Persepsi masyarakat terhadap penyebab terjadinya sedimentasi air waduk
di Waduk Ir. H. Djuanda disajikan pada Tabel 4.

Persepsi masyarakat yang menyatakan sebagian besar menyatakan cukup
paham/tahu penyebab terjadinya sedimentasi sebanyak 47 %, dan yang
menyatakan sangat paham/tahu 20 %. Azdan et al. (2008) dalam Asrib ef al. (201 1)
mengemukakan bahwa penyebab utama pengurangan kapasitas tampungan
bendungan-bendungan di Indonesia adalah tingginya laju sedimentasi.

Responden menyatakan bahwa sedimentasi disebabkan oleh erosi
tanah/flumpur, dan sisa pakan ikan hasil budidaya. Menurut Arsyad (2010), erosi
adalah berpindahnya atau terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu
tempat ke tempat lain oleh media alami. Pada peristiwa erosi, tanah atau bagian-
bagian tanah pada suatu tempat terkikis dan terangkut yang kemudian diendapkan
di tempat lain. Pengikisan dan pengangkutan tanah tersebut terjadi media alami,
yaitu air dan angin. Erosi menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang subur dan
baik untuk pertumbuhan tanaman serta berkurangnya kemampuan tanah untuk

menyerap dan menahan air.
Tabel 4. Persepsi Responden terhadap Penyebab Sedimentasi

Kriteria Jumlah Persentase (%)
Sangat pahami/tahu 6 20
Cukup paham/tahu 14 47
Tidak paham/tahu 10 33

Tanah yang terangkut tersebut akan terbawa oleh aliran ke hilir dan sedimen
ini akan diendapkan di tempat yang aliran airnya melambat di dalam sungai, waduk,

L) Pros. SIPP 2017
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danau, reservoir, saluran ingasi, di alas tanah pertanian dan sebagainya,
Sedimentasi adalah pengendapan material ke dalam waduk akibat kerusakan
lingkungan dan erosf yang terjadi di daerah aliran sungai, Permasalahan yang
berkaltan dengan sedimentas| adalah pengangkutan zal terutama phospor, logam
berat, dan pestisida yang berdampak negafif pada kualitas air (Kimwaga et af,
2012). Menurut Nursa'ban (2007), jumiah sedimentasi dari hasil erosi di waduk akan
menghasilkan sualu bentukan (morfologi) tubuh tanah yang menciptakan bentuk
muka waduk baruy,

Menurut Warshney dalam Setyono (2011), sedimentasi berdampak negatif
terhadap pendangkalan dasar sungai sehingga kapasitas tampung air pada sungan
menjadi semakin kecil. Pada akhirnya pendangkalan waduk akibat akumulasi
sedimen tadi menjadi masalah utama, karena akan menurunkan umur dan waduk.
Umur waduk ditentukan berdasarkan kapasitas tampungan mati {dead storage)
yang merupakan tampungan maksimum bagi sedimen. Selanjutnya Marhendi
(2013) menyatakan bahwa peningkatan sedimentasi didorong oleh tingginya erosi
lahan pada daerah tangkapan waduk itu sendir.

Sucihatiningsih, et af. (2012) menyatakan bahwa kerusakan lingkungan yang
terjadi di hulu sungai dan daerah aliran sungal seperli rusaknya hutan, ditebangnya
pehon-pohon penopang tanah membual struktur tanah menjadi tidak kuat dan labil.
Sehingga ketika terjadi hujan atau pengikisan maka tanah akan rawan kisis dan
lergerus yang menyebabkan erosi. Adanya mengikisan lapisan tanah ini membuat
material tanah menjadi lerbawa oleh aliran air menuju ke hilir sungai. Menurut
Supangal, ef al (2007), dibalik keberhasilan peran waduk sebagai purilikator bahan
pencemar maka sebenarnya daerah genangan waduk sendiri merupakan daerah
akumulasi pengendapan bahan polutan, baik bahan pelarut maupun tersuspensi.
yang dikemudian hari kemungkinan memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan sekitarnya. Agar peran dan fungsi waduk di sepanjang Sungal Citarum
(Saguling, Cirata dan Jatiluhur) sebagai pengendali kualitas air tidak mengalami
penumpukan polutan yany linggi maka pengendali masukan bahan polutan dari
daerah tangkapan aimya harus lebih dilingkatkan. Dari lahan budidaya,
pengendalian erosi tanah harus ditlngkatkan agar kekeruhan air dapat diturunkan,
teknik budidaya ramah lingkungan harus digalakkan untuk menurunkan bahan kimia
polutan. Penyuluhan kepada masyarakat dan pengelola industri agar tidak
membuang limbah- (cair dan padat) ke badan sungai atau waduk perlu terus
diinlensifkan. Terjadinya alih fungsi lahan yang lidak sesuai seperti hutan menjadi
kawasan industrl dapat menyebabkan fungsi vegetasi penyerap alr dan penyerap
polutan menjadi hilang.

Persepsi responden menyatakan sedimentasi disebabkan oleh sisa pakan
hasil budidaya, hal ini sesuai menurut Ambarwati (2014), dengan jumlah keramba
jaring apung yang melampaui batas ideal dapal diperkirakan terdapat penambahan
limbah di waduk Ir, H. Djuanda. Penambahan limbah itu berasal darl pencemaran
pakan ikan yang diberikan seliap hari, ini dapat menambah kandungan limbah air
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at untuk dibersihkan atau

waduk, ataupun dari jumlah ikan yang mati dan tidak semp
i selain berdampak pada

disaring, sehingga mengotori waduk Jatiluhur. Sedimentasi
perubahan kualitas air waduk, juga menurut Wahid (2006), sedimentasi berdampak
pada pengoperasian waduk menjadi tidak optimal. Persepsi masyarakat terhadap
dampak penurunan hasil tangkapan ikan di Waduk Ir. H. Djuanda disajikan pada
Tabel 5.

Hasil penelitian menunjukkan seluruh responden (100%) menyatakan bahwa
perubahan kualitas air berdampak pada menurunnya hasil tangkapan. Berdasarkan
data hasil wawancara dengan responden bahwa selama penurunan kualitas air
menyebabkan jumlah ikan semakin berkurang/sedikit dan sulit ditangkap.
Penurunan kualitas air berdampak pada menurunnya hasil tangkapan ikan nelayan
sejak 5 - 10 tahun. Sebagian responden menyatakan bahwa hasi tangkapan ikan
menurun kurang dari 50 %, dan sebagian menyatakan turun sebanyak 40 %. Sesuai
yang dikemukakan ketua Hinpujat bahwa para nelayan di perairan umum Waduk Ir.
H. Djuanda Jatiluhur kesulitan menangkap ikan di daerah hulu akibat terus
mengalimya endapan dari Waduk Cirata. Hasil tangkapan umumnya menurun lebih
dari 50 persen menjadi 2-5 kilogram per hari. Sekretaris Kelompok Pengawas
Masyarakat Jatiluhur di Desa Jatimekar, Kecamatan Jatiluhur, Warisno mengatakan
bahwa hasil tangkapan nelayan cenderung turun sejak akhir tahun 2008. Menurut
Kartamihardja (2009), endapan sisa pakan dan kotoran menurunkan kualitas air di
waduk H. Ir. H. Djuanda yang berdampak pada 870 nelayan tangkap dan ribuan
pembudidaya di perairan Jatiluhur

Persepsi masyarakat terhadap ciri penurunan kualitas air,
sedimentasi, dan dampak terhadap hasil tangkapan ikan menunjukkan persentase

rbeda pada penilaian sangat paham, cukup paham dan tidak paham.
air disajikan pada

penyebab

yang be
Perbandingan persepsi masyarakat terhadap perubahan kualitas

Gambar 1.
Korelasi karakteristik responden dengan persepsi perubahan kualitas air

Hasil analisis Korelasi Rank Spearman antara karakteristik responden dengan
persepsi masyarakat terhadap perubahan kualitas air waduk Ir. H. Djuanda

disajikan pada Tabel 6

Tabel 5. Persepsi Responden terhadap Dampak Penurunan Hasil Tangkapan lkan

Kriteria Jumiah Persentase (%)
Sangat paham/tahu 16 53
Cukup paham/tahu 14 47
Tidak paham/tahu 0 0
840
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Gambar 1. Perbandingan Persepsi terhadap Perubahan Kualitas Air

Tabel 6. Nilai Korelasi Karakteristik Responden dengan Persepi Masyarakal
terhadap Perubahan Kualitas Air

Persepsi P —
Ciri penurunan kualitas e;.ye ata i Dampak terhadap hasil
Karakteristi air SEEneIan tangkapan ikan
waduk
Umur (-0,119) 0,235 0,466"
Pendidikan formal (-0,326) 0, 722* 0,112
Pengalaman usaha 0,364* 0,398* 0,424*

Keterangan: ' Hubungan yang eral pada taraf kepercayaan 0,05
"1 Hubungan yang sangal eraf pada taraf kepercayaan 0,01

Hasil analisis menunjukkan bahwa umur dan pendidikan masyarakat di
kawasan waduk Ir. H. Djuanda Kabupaten Purwakarta tidak ada Kkorelasi
(hubungan) yang erat dengan persepsi terhadap ciri penurunan kualitas air.
Sedangkan pengalaman usaha menunjukkan hubungan yang erat dengan persepsi
terhadap ciri penurunan kualitas air (0,364%). Hal tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman usaha responden sebagai pelaku utama yang setiap hari mencari
nafkah di perairan waduk, sehingga mengetahui kondisi penurunan kualitas waduk.

Umur masyarakat di kawasan waduk Ir. H. Djuanda Kabupaten Purwakarta
tidak ada korelasi (hubungan) yang erat dengan persepsi terhadap penyebab
sedimentasi waduk. Sedangkan pendidikan dan pengalaman usaha menunjukkan
hubungan sangat erat (0,722**) dan erat (0,398") dengan persepsi penyebab
sedimentasi waduk. Pendidikan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
persepsi terhadap penyebab sedimentasi, hal ini menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap penyebab sedimentasi
waduk. Responden dengan tingkat pendidikan yang tinggi memiliki pengetahuan
terhadap penyebab sedimentasi waduk. Pengalaman usaha mempengaruhi
persepsi terhadap penyebab sedimentasi waduk, responden dengan lama usaha
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b sedimentasi
yang linggi memiliki pengetahuan yang cukup tentang penyeba

waduk.

Pendidikan masyarakat di kawasan waduk Ir. H. Djuanda F?::E::
Purwakarta tidak ada korelasi (hubungan) yang erat dengan persepsi e
dampak hasil tangkapan ikan. Sedangkan umur dan pengalamank il
menunjukkan hubungan yang erat dengan persepsi lerhadap CRIpS d
tangkapan ikan (0,466* dan 0,424*). Hal ini menunjukkan bahwa ”m”r.k an
pengalaman usaha mempengaruhi persepsi terhadap dampak hasil HONOBAR IR

Kesimpulan .

Persepsi masyarakat terhadap ciri penurunan kualitas air termasuk k.altegorl
sedang, karena sebagian masyarakat mengetahui ciri dari penurunan kualitas air
yaitu air menjadi berbau, kotor dan berwarna agak kehitaman, serta di beberapa
tempat ditumbuhi eceng gondok. Untuk persepsi masyarakat terhadap penyebab
sedimentasi termasuk pada kategori sedang, karena sebagian masyarakaF
mengetahui bahwa penyebab terjadinya sedimentasi disebabkan karena erosi
tanah dan sisa pakan hasil budidaya.

Persepsi masyarakat terhadap dampak penurunan hasil tangkapan ikan
termasuk pada kategori tinggi, karena seluruh responden menyatakan bahwa
penurunan kualitas air menyebabkan menurunnya hasil tangkapan ikan. Selama 5 —
10 tahun terakhir hasil tangkapan ikan menurun 40-50%. Sedangkan hubungan
karakteristk masyarakat menunjukkan bahwa pengalaman usaha memiliki
hubungan yang erat dengan persepsi: ciri penurunan kualitas air, penyebab
sedimentasi dan dampak hasil tangkapan ikan. Umur dan pendidikan formal
memiliki hubungan yang erat dan sangat erat dengan persepsi dampak hasil
tangkapan ikan.
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